
99 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasanpadababsebelumnya, 

makapenelitianmengenaistrategioptimalisasipengelolaan zakat mal 

dalampemberdayaanekonomiumat di BadanAmil Zakat 

NasionalKabupatenMajalengkadapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. Adanyapenetapan UU No. 23 Tahun 2011 sebagaipengganti UU No. 38 

Tahun 1999 pemerintahmengharapkanpengelolaan zakat akanlebihbaik, 

sehinggaregulasi yang barubisamenyempurkankekurangandariregulasi 

yang lama. 

Meskipuntentunyadengantidakmenyampingkaneksistensidanlegitimasi 

LAZ dalamfungsinyasebagaibadanpengelola zakat. Pengelolaan zakat 

bertujuanuntukmeningkatkanefektivitasdanefesiensipelayanandalampengel

olaan zakat sertameningkatkanmanfaat zakat 

untukmewujudkankesejahteraanmasyarakatdanpenangulangankemiskinan. 

Hal tersebutsesuaidenganUndang-undangNomor 23 Tahun 2011 

tentangpengelolaan zakat yang di dalamnyaterdapattujuhazas. 

Ketujuhazastersebutyaitusyariatislam, amanah, kemanfaatan, keadilan, 

kepastianhukum, terintegrasidanakuntabilitas. Polemik yang muncul di 

BAZNASKabupatenMajalengkayaituterkaitsistempengelolaan zakat 

danTeknologiInformasibelumdapatdiaksesdenganmudah, cepat, danefisien. 

Sehingga, pengelolaan zakat 

belumtransparandantidakmemudahkanpublikmelakukanpengawasansertab

elumada SDM yang 

handalkarenabelumadastandarisasiterhadapamilsebagaisebuahprofesi. 

Akibatnya, input SDM yang 

masuksebagaicaloncalonamiltidakmemilikistandar yang sama. 

Sedangkanprospekdari BAZNAS 

KabupatenMajalengkayaitudukungandanarahanlangsungpemerintahKabup
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atenMajalengkaataukepaladaerahmerupakanmotivasitersendiribagi 

BAZNAS 

untukmendorongmasyarakatuntukberzakatkepadainstitusipengelola zakat, 

khususnya BAZNAS 

KabupatenMajalengkasehinggadapatmengurangiangkakemiskinandanmeni

ngkatkankesejahteraanmasyarakatKabupatenMajalengka. 

2. Pengelolaanbelumberjalansesuaidenganketentuan BAZNAS 

karenamasihkurangnyadana zakat darimuzakki. Pengelolaandana zakat di 

BAZNAS Lahatbelumefektif, inidapatdilihatdaribeberapahalberikut, antara 

lain: dana zakat yang terkumpulmasihsedikit, 

sehinggapenyalurandanamasihsangatterbatas, pendayagunaan zakat 

secaraproduktifbaruditerapkanhanya di desa-desatertentu, 

danmasihkurangnyasosialisasikepadamasyarakat. 

3. Pendistribusiandana zakat produktif yang 

dilakukanolehBaznasKabupatenMajalengkasudahefektifdalampendayagun

aandana zakat produktifterhadappemberdayaanekonomimustahiknya. 

Sebabdari 4 (empat) yaituketepatansasaran, sosialisasi program, tujuan 

program, danpengawasanatau monitoring. Hanyasatuindikator yang 

belumefektifyaitutujuan program. Hal inimenunjukkanbahwa program 

yang dijalankanolehBaznasKabupatenMajalengkaberjalanlancar. 

 

B. Saran  

1. Untukmeningkatkansumberdana, 

hendaknyapengelolalebihptoduktifdalammengumpulkanwajib zakat. 

Olehkarenaitu, amilperlumensosialisasikan program-perogramnya, 

sertamelakukantrasparansimanajemendalampengelolaanmaupunsirkulasike

uangan, sehinggamasyarakatakanmenaruhkepercayaankepada BAZNAS 

KabupatenMajalengka. 

2. SebaiknyaBadanAmil Zakat Nasional (BAZANAS) 

haruslebihmensosialisasikankepadamasyarakat, bahwapemberiandana 

zakat terkoordinasidenganbaikmelaluisuatulembagaBadanAmil Zakat 
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Nasional (BAZNAS) akandapatmeratakan zakat secarabaik, 

sehinggamustahiktidakmerasarendahdiridengandana yang diterima, 

tidakterjadipenumpukanpemberianpadasatupihak. 

3. Pendayagunaan zakat secaraproduktif, hendaknyaditindaklanjutkandengan 

program-program pengawasandanpendampingan, sehinggadana yang 

diberikanbenar-benarbermanfaatuntukusahaproduktif. 


